
Khutbah Jumat | Abdul Ghofur 1 

 

Virus Corona dan Tanda Akhir Zaman 
 

Khutbah I 

اَلَْْمْدُ للِوِ الَّذِيْ وَفَّقَ مَنْ شَاءَ مِنْ خَلْقِوِ بفَِضْلِوِ وكََرَمِوِ، وَخَذَلَ مَنْ شَاءَ 
وَعَدْلوِِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لََّّ إِلٰوَ إِلََّّ اللهُ وَحْدَهُ لََّ شَريِْكَ لَوُ، مِنْ خَلْقِوِ بِشَِيْئَتِوِ 

وَلََّ شَبِيْوَ وَلََّ مِثْلَ وَلََّ ندَِّ لَوُ، وَلََّ حَدَّ وَلََّ جُثَّةَ وَلََّ أَعْضَاءَ لَوُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ 
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ، وَصَفِيُّوُ سَيِّدَناَ وَحَبِيْبَ نَا وَعَظِيْمَنَا وَقاَئِدَناَ وَقُ رَّةَ أَ  عْينُِنَا مَُُمَّ

دِ بْنِ عَبْدِ الِله، وَعَلَى  وَحَبِيْبُوُ  الَلهم صَلِّ وَسَلِّمَ وَباَركِْ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ
وْلَ آلوِِ وَصَحْبِوِ وَمَنْ وَّالََّهُ، وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِلََ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ، وَلََّ حَ 

.وَلََّ قُ وَّةَ إِلََّّ باِللهِ   
ا بَ عْدُ، فإَِنِِّّ أوُْصِيْكُمْ وَنَ فْسِيْ بتَِ قْوَى الِله. قال الِله تعالَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ  أمََّ

.آمَنُوا ات َّقُوا اللَّوَ حَقَّ تُ قَاتوِِ وَلََّ تََوُتُنَّ إِلََّّ وَأنَْ تُمْ مُسْلِمُونَ   
 
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah, 
Marilah kita senantiasa meningkatkan ketaqwaan kita terhadap 
Allah SWT dengan cara mengerjakan segala yang menjadi 
perintah-Nya dan menjauhi apa yang menjadi larangan-Nya, di 
manapun dan kapan pun berada sebagai bentuk totalitas 
penghambaan kita kepada Allah SWT. 
 

Islam datang dengan kesempurnaan nilai dan sistem. Segala 
sesuatu telah diatur begitu indah nan sempurna dalam dua 
warisan insan termulia Nabi Agung Muhammad SAW, yaitu al-
Qur’an dan Hadits. Rasulullah SAW bersabda: 

كْ تُمْ بِ هِمَا: كِ تَابَ الِله وَ سُنَّ ةَ تَ ركَْتُ فِ   يْكُمْ امَ رَْي نِْ لَنْ تَضِلُّ وْا مَا تَ مَسَّ
 رَسُوْل   وِِ 

Artinya: “Aku telah meninggalkan dua perkara yang engkau tidak 
akan tersesat selama mau berpegang teguh pada keduanya, 
yaitu: Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya”.  
 
Kedua dasar ini laksana bintang gumintang yang menjadi 
penunjuk arah bagi para musafir. Barangsiapa yang 
memahaminya pasti dia tidak akan tersesat dan salah jalan. 
 
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah, 
Allah telah memberi aturan-aturan yang lengkap jika kita mau 
merenungkannya. Misalnya tentang sesuatu yang kita lakukan 
sehari-hari, yaitu makan. Allah SWT berfirman: 

 ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ كُلُواْ مَِّا فِِ الَأرْضِ حَلَالًَّ طيَِّباً 
Artinya: “Hai para manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang ada di bumi” (QS. Al-Baqarah:168) 
 
Berangkat dari perintah Allah SWT di atas, maka kita akan tahu 
bahwa segala sesuatu di bumi boleh dimakan, asalkan memiliki 

dua sifat, yaitu halal dan thayyib. Makna ( ًَّحَلَال) yaitu segala 

sesuatu yang cara memperolehnya dibenarkan oleh syariat. Serta 
wujud barangnya juga telah dibenarkan oleh syariat. Nasi, dari 
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segi barang adalah barang yang dihalalkan syariat. Namun bisa 
jadi haram jika cara memperolehnya dengan cara mencuri.  
 

Sedangkan lafadz ( ًطيَِّبا) adalah lawan dari khabits atau menjijikan. 

Adapun maknanya adalah perkara yang baik secara akal maupun 
fitrahnya. Misalnya mengkonsumsi nasi, nasi menjadi thayyib 
karena dapat menguatkan tubuh manusia. 
 
Lalu, bagaimana dengan memakan kelelawar? Secara fitrah 
kelelawar adalah hewan menjijikkan meski ada sebagian orang 
yang tidak jijik, maka kelelawar adalah hewan yang buruk/khabits 
dan bukan perkara thayyib. Maka dari itu mengonsumsi kelelawar 
berarti mengkonsumsi barang yang buruk/khabits dan bukan 
thayyib sebagaimana Allah perintahkan. 
 
Akhir-akhir ini muncul penyakit mematikan bernama Corona. 
Kasus Corona telah meluluh-lantahkan sendi kehidupan warga 
dunia, tepatnya dimulai dari kota Wuhan, Cina. Ratusan orang 
meregang nyawa dan puluhan ribu positif mengidap virus ganas. 
 
Sebuah sumber ilmiah telah merilis bahwa kemunculan virus 
Corona-Wuhan berasal dari pasar tradisional di Wuhan yang 
menjual makanan-makanan yang membahayakan, seperti 
kelelawar, ular, sate kalajengking, dan lainnya. Dugaan kuat virus 
ini berasal dari kelelawar. Benang merahnya segaris dengan 
kebiasaan orang-orang Cina yang menyukai sup kelelawar. 
 
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah, 
Jika dilihat dari segi hukumnya, kelelawar merupakan hewan yang 
haram dimakan. Dalam kitab risalah hayawan dijelaskan bahwa 
binatang ini selain bersifat khabits atau tidak thayyib, binatang ini 
haram karena termasuk binatang yang dilarang membunuhnya. 

Dalam Kitab al-Sunan al-Shaghir juz 4 halaman 59, Imam Baihaqi 
mengatakan: 

ا خَرِبَ بَ يْتُ الْمَقْدِسِ قاَلَ: ياَ رَبِّ سَلِّطْنِِ  اشَ فإَِنَّوُ لَمَّ وَلََّ تَ قْتُ لُوا الْْفَُّ
 عَلَى الْبَحْرِ حَتََّّ أغُْرقَِ هُمْ 

Artinya: “Dan janganlah kalian membunuh kelelawar. Sebab, 
ketika Baitul Maqdis dibakar, kelelawar itu berdoa kepada Allah 
‘Ya Tuhan kami, kuasakan kami atas lautan sehingga aku bisa 
menenggelamkan mereka’.” 
 
Imam Nawawi rahimahullah berkata dalam Al-Majmu’ juz 9 
halaman 22 sebagai berikut: 

اعً طْ قَ  امٌ رَ حَ  اشُ فَّ الُْْ وَ   
Artinya: “Kelelawar itu haram secara pasti.” 
 
Para ulama syafi’iyyah berpandangan larangan membunuh suatu 
hewan, baik di dalam ataupun di luar tanah haram (Makkah-
Madinah), menunjukkan pula keharaman mengonsumsinya. 
Logikanya, hewan tersebut tidak mungkin dimakan sebelum 
terlebih dahulu membunuhnya. 
 
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah, 
Jika kemudian kelelawar itu haram untuk dikonsumsi, maka 
penting bagi kita untuk merujuk pada sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibn Hibban, dari Jabir bin Abdillah bahwa 
Rasûlullâh bersabda: 

 ياَ كَعْبُ بْنَ عُجْرَةَ إنَِّوُ لََّ يَدْخُلُ الْْنََّةَ لَْْمٌ نَ بَتَ مِنْ سُحْتٍ 
Artinya: “Wahai Ka’ab bin ‘Ujrah, sesungguhnya tidak akan masuk 
surga daging yang tumbuh dari makanan haram.” 
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Sementara di satu sisi, Allah menegaskan barang siapa yang 
melawan Allah dengan tidak mematuhi aturannya, maka Allah 
akan menimpakan fitnah atau bencana di dunia dan siksa di 
akhirat. Dalam Surah An-Nur ayat 63 Allah SWT berfirman: 
 

نَةٌ أَوْ يُصِيبَ هُمْ عَذَابٌ فَ لْيَحْذَرِ الَّذِينَ يُُاَلفُِونَ عَنْ أمَْرهِِ  أَنْ تُصِيبَ هُمْ فِت ْ
 ألَيِمٌ 

Artinya: “Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah 
Allah takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa azab yang pedih.” 
 
Dalam kaidah ushuliyyah dijelaskan bahwa setiap amr (perintah) 
memiliki konsekuensi wajib. Setiap kewajiban dilanggar maka 
akan melahirkan fitnah di dunia dan adzab di akhirat. Kita telah 
menyaksikan bagaimana kisah-kisah orang yang melawan 
perintah Allah. Mereka akan mengalami kesusahan demi 
kesusahan, fitnah demi fitnah dalam kehidupan mereka. Meskipun 
mungkin secara dzahir mereka berada dalam kecukupan dan 
kemegahan yang hakekatnya itu adalah sebuah kepalsuan atau 
fatamorgana, Fir’aun, Qarun, adalah contoh simbol yang nyata. 
 
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah, 
Seorang sufi besar, pemilik jubah keagungan Al-Imam Abdullah 
al-Haddad menyampaikan dalam kitab Risalah Muawanah bahwa 
segala kemaksiatan yang tersembunyi tidak akan berdampak 
pada bahaya, kecuali bagi pelakunya. Namun jika kemaksiatan 
sudah dilakukan secara terbuka, maka bencanapun akan turun 
secara merata, dia akan menggulung baik yang shaleh maupun 
yang tidak. 
 

Tentu pendapat ini menarik untuk kita jadikan renungan. 
Munculnya mega-tragedi Corona-Wuhan berada di tempat orang-
orang yang melanggar aturan Allah secara terbuka. Mereka 
membunuh binatang-binatang yang haram dibunuh, memakan 
makanan yang tidak layak saji menurut prosedur syariat. 
Bukankah ini merupakan satu tanda yang tepat? Meskipun pada 
hakekatnya dari semua kejadian hanya Allah semata yang 
mengetahuinya. 
 
Munculnya Corona-Wuhan sebenarnya bukanlah hal yang baru. 
Sebelumnya telah muncul virus yang sama dengan sebutan yang 
berbeda. Seorang pakar futuristik al-Alim al-Allamah al-Habib Abu 
Bakar al-Adni telah mengatakan dalam kitab al-Usus wal 
Munthaliqat halaman 318 menyebutkan bahwa munculnya wabah 
yang tidak terjadi pada masyarakat terdahulu termasuk tanda 
kiamat kecil. Pengarang kitab Fiqhut tahawwulat (Fiqih 
Transformatif) ini menyebut di antaranya wabah tersebut adalah 
flu burung, flu babi, dan corona. Wabah ini sangat sulit dicarikan 
obatnya hingga kini. 
 
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah, 
Corona-Wuhan adalah satu satu simbol kekuatan Allah SWT atas 
manusia. Bahwa di tengah gagahnya negara adidaya Cina tidak 
sulit bagi Allah untuk meluluh-lantahkan peradaban mereka. 
Ratusan orang meninggal, puluhan ribu orang positif mengindap 
virus yang ganas ini, dan ratusan juta orang panik terhinggapi.  
 
Bangunan-bangunan mewah tidak lebih dari onggokan sejarah. 
Jalanan dengan hiasan gedung-gedung pencakar langit yang 
ramai berubah menjadi hamparan tanah lapang yang sepi tak 
bertuan. Keindahan tata kelola kota dan penghijauan berubah 
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menjadi tempat-tempat menakutkan karena diintai virus yang 
mematikan. Itulah Kuasa dari Allah SWT Dzat Yang Maha Kuat. 
 
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullah, 
Oleh karena  itu, marilah kita kembali kepada ajaran agung yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Melaksanakan perintah Allah 
SWT dan menjauhi segala larangannya. Agar kita terhindar dari 
fitnah-fitnah dunia dan kelak adzab yang pedih di akhirat. 
 
Selain itu, kita mendorong kepada semua pakar untuk membantu 
segala proses antisipasi dan sikap-sikap strategis agar wabah 
Corona ini segera berakhir. Kita berdoa semoga dengan adanya 
wabah Corona, menjadikan pihak-pihak yang menutup mata atas 
kebenaran Islam segera terbuka mata hatinya dan mendapat 
hidayah keislaman. 
 
Korban-korban wabah ini, jika ada yang muslim, yang ditakdirkan 
meninggal dunia, semoga berada dalam keadaan husnul 
khotimah. Masyarakat umum khususnya muslimin dan muslimat 
semoga terselamatkan dari hinggapan wabah ini. Aamiin. 
 

وِ مِنَ اْلآياَتِ باَرَكَ اللهُ لِْ وَلَكُمْ فِ الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَ فَعَنِِْ وَإيَِّاكُمْ بِاَ فِيْ 
وَالذِّكْرِ الَْْكِيْمِ. أقَُ وْلُ قَ وْلِْ ىَذَا وَأَسْتَ غْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِْ وَلَكُمْ وَلِسَائرِِ 

 الْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِمَاتِ فاَسْتَ غْفِرُوْهُ إِنوُّ ىُوَ الْغَفُوْرُ الرّحِيْمِ 
*** 
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كْرُ لَوُ عَلىَ تَ وْفِيْقِوِ وَامِْتِنَانوِِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لََّ اَلَْْمْدُ لِله عَلىَ  إِحْسَانوِِ وَالشُّ
دًا عَبْدُهُ  الَِوَ إِلََّّ اللهُ وَاللهُ وَحْدَهُ لََّ شَريِْكَ لَوُ وَأَشْهَدُ أنَّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ

اعِى إلََ رِضْوَانوِِ  .وَرَسُوْلوُُ الدَّ  
دٍ وَعَلَى انَبِْيآئِكَ اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِ   دٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مَُُمَّ ناَ مَُُمَّ

قَرَّبِيَْْ وَارْضَ اللّهُمَّ عَنِ اْلْلَُفَاءِ الرَّاشِدِيْنَ أَبِِ بَكْرٍ 
ُ

وَرُسُلِكَ وَمَلآئِكَةِ الم
حَابةَِ وَالتَّابعِِيَْْ وَتاَبعِِ  ي التَّابعِِيَْْ لََمُْ وَعُمَر وَعُثْمَان وَعَلِى وَعَنْ بقَِيَّةِ الصَّ

يَْْ  باِِحْسَانٍ اِلََ  يْنِ وَارْضَ عَنَّا مَعَهُمْ بِرَحْْتَِكَ ياَ أرَْحَمَ الرَّاحِِْ .يَ وْمِ الدِّ  
ا نَ هَى وَاعْلَمُوْا أَنَّ   ا بَ عْدُ فيَاَ ايَ ُّهَا النَّاسُ اتِ َّقُوااللهَ فِيْمَا أمََرَ وَانْ تَ هُوْا عَمَّ أمََّ

بأَِمْرٍ بَدَأَ فِيْوِ بنَِ فْسِوِ وَثَ نََ بِلآ ئِكَتِوِ بقُِدْسِوِ وَقاَلَ تعَاَلََ إِنَّ اللهَ  الَله أمََركَُمْ 
وَمَلآئِكَتَوُ يُصَلُّوْنَ عَلىَ النَّبِ يآ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا صَلُّوْا عَلَيْوِ وَسَلِّمُوْا 

:تَسْلِيْمًا وَقاَلَ تعَاَلََ   
نْسَانَ لَفِي خُسْرٍ﴿﴾إِنَّ ١وَالْعَصْرِ﴿  ﴾إِلََّّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا ٢الِْْ

.﴾٣﴿الصَّالِْاَتِ وَتَ وَاصَوْا باِلَْْقِّ وَتَ وَاصَوْا باِلصَّبِْ   
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الَلَّهُمَّ اغْفِرْ للِْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلَأحْيَاءِ 
هُمْ وَاْلأمَْوَاتِ  يْبُ الدّعَوَاتِ مِن ْ يْعٌ قَريِْبٌ مُُِ .، إنَِّكَ سََِ  

يماَنِ وَلََّ تََْعَلْ فِ قُ لُوبنَِا غِلّاً  خْوَاننَِا الَّذِينَ سَبَ قُوناَ باِلِْْ ربَ َّنَا اغْفِرْ لنََا وَلِِْ
.لِّلَّذِينَ آمَنُوا ربَ َّنَا إِنَّكَ رَؤُوفٌ رَّحِيمٌ   

. تَ غْفِرْ لنََا وَتَ رْحَْْنَا لنََكُونَنَّ مِنَ الْْاَسِريِنَ ربَ َّنَا ظلََمْنَا أنَفُسَنَا وَإِن لََّْ   
الَلَّهُمَّ انَِّا نَسْتَحْفِظُكَ وَنَسْتَودِعُكَ ادَْياَنَ نَا وَابَْدَنَ نَا وَانَْ فُسَنَا وَاوَلََّدَناَ 

اىُمْ فِِ كَنَفِكَ وَامََانِكَ الَلَّهُمَّ اجْعَلْنَا وَايَِّ  وَامَْوَالنََا وَاىَْلَنَا وكَُلَّ شَيْئٍ اعَْطيَْتَ نَا
وَجَبَّارٍ عَنِيْدٍ وَذِى عَيٍْْ وَذِى بَ غْيٍ  وَعِيَاذِكَ وَجِوَاركَِ مِنْ كُلِّ شَيْطاَنٍ مَريِْدٍ 

.انَِّكَ عَلَى كُلِّ شَيْئٍ قَدِيْ رٌ  وَمِنْ شَرٍّ كُلِّ ذِى شَرٍّ   
نَةِ وَالمحَِنَ مَا اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْبَلَاءَ وَالْوَباَءَ  وَالزَّلََّزلَِ وَالمحَِنَ وَسُوْءَ الْفِت ْ

ةً وَسَائرِِ الْبُ لْدَانِ  هَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَ لَدِناَ انِْدُونيِْسِيَّا خآصَّ ظَهَرَ مِن ْ
ةً ياَ رَبَّ الْعَالَمِيَْْ  سْلِمِيَْْ عآمَّ

ُ
.الم  

سَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النّارِ.خِرَةِ حَ ربََ نَا ءَاتنَِا فِ الدّنْ يَا حَسَنَةً وَفِ اْلأَ   
.وَالَْْمْدُ للَِّوِ رَبِّ الْعَالَمِيَْ    

هٰى عَنِ  عِبَادَ الِله، إنَّ اللهَ يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ وَالْْحْسَانِ وَإيِْ تَاءِ ذِي الْقُرْبِٰ ويَ ن ْ
رُوْنَ. فاَذكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ الفَحْشٰاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالبَ غْيِ، يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ  تَذكََّ

يَذْكُركُْمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلٰى نعَِمِوِ يزَدِكُْمْ وَاسْألَُوْهُ مِنْ فَضْلِوِ يُ عْطِكُمْ، وَلَذكِْرُ 
.الِله أَكْبَ رُ  . 
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